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Abstrak 
Vitamin C yang ditambahkan dalam pakan diharapkan dapat mengurangi stress 
dan mempercepat proses penyembuhan luka pada ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui performa profil darah pada lele dumbo (Clarias gariepinus) yang 
terserang penyakit kuning setelah penambahan vitamin C pada pakan dan mengetahui 
nilai profil darah setelah penambahan vitamin C pada pakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin C tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap nilai profil darah ikan lele dumbo (C. gariepinus). Nilai eritrosit 
tertinggi pada perlakuan A sebesar 2,02±0,26 x10
6
 sel/ul, nilai leukosit tertinggi pada 
perlakuan A sebesar 102±9,86 x10
3
 sel/ul, nilai hemoglobin tertinggi pada perlakuan A 
sebesar 7,9±1,03 g/dl, nilai hematokrit tertinggi pada perlakuan A sebesar 24,07±3,83 %, 
nilai glukosa darah tertinggi pada perlakuan D sebesar 48,67±4,04 mb/L, nilai biliriubin 
direk tertinggi pada perlakuan A  sebesar 0,17 mg/dl, bilirubin indirek nilai tertinggi pada 
perlakuan B, C dan D  sebesar 0,13 mg/dl, nilai bilirubin total tertinggi pada perlakuan C 
sebesar 0,3 mg/dl, nilai SGPT tertinggi ada pada perlakuan C sebesar 21,33±2,08 U/L dan 
pada nilai SGOT tertinggi ada pada perlakuan B sebesar 103,67±21,50 U/L. Hasil 
pengamatan jaringan hati ikan lele dumbo kuning menujukkan perubahan struktur hati 
pada semua perlakuan selama 4 minggu.  
 




Vitamin C which was added in feed was expected to reduce stress and accelerate 
the process of healing wounds in fish. The purpose of this research is to find out the 
performence profile of blood dumbo catfish (Clarias gariepinus) by the yellow disease 
after increment vitamin C on feed and find out the profile blood value after increment 
vitamin C on feed. 
The result from this research, that vitamin C addition was not significantly affect  
(P>0,05) to the profile of dumbo cathfish (C. gariepinus) blood sample. The highest 
Erythrocytes value of treatment A was 2,02±0,26 x10
6
 sel/ul, the highest leukocyte value 
of treatment A was 102±9,86 x10
3
 sel/ul, the highest hemoglobin value of treatment A 
was 7,9±1,03 g/dl, the highest Hematokrit value of treatment A was 24,07±3,83 %, the 
highest blood glucose value of  treatment D was 48,67±4,04 mb/L, the highest direct 
biliriubin value of treatment A was 0,17 mg/dl, the highest indirect Bilirubin value of 
treatment B, C and D were 0,13 mg/dl, The highest value of total of bilirubin in treatment 
C was 0,3 mg/dl, the highest value og  SGPT was exist in  treatment C of 21,33±2,08 
U/L, and the highest value of SGOT was exist in treatment B as much as 103,67±21,50 
U/L. The results from observation of heart tissue catfishes which were affected by the  
yellow disease,  indicated stucture changed  of its heart in all treatment for four weeks. 
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PENDAHULUAN 
Ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) merupakan komoditas 
ikan air tawar yang mempunyai nilai 
ekonomis tinggi dan bisa dipelihara 
pada padat penebaran tinggi, 
sehingga memacu para pembudidaya 
untuk membudidayakan ikan ini 
secara intensif dan super intensif. 
Selain itu, ikan ini juga mempunyai 
beberapa keunggulan, antara lain :  
pertumbuhan yang cepat, tahan 
terhadap perubahan lingkungan dan 
bisa di budidayakan pada berbagai 
wadah (Suyanto, 2005).  
Menurut Irianto (2005) dan 
Prayitno et al. (2003),  budidaya ikan 
secara intensif- super intensif dengan 
padat penebaran tinggi (200-400 
ekor/m
3
) dapat menyebabkan 
penurunan kualitas air, sehingga  
organisme budidaya rentan terserang 
penyakit, demikian pula ikan lele 
dumbo.  Salah satu penyakit yang 
menyerang ikan lele dumbo adalah 
lele kuning (Prayitno et al., 2003; 
Sarjito et al., 2012).  
Penyakit kuning pada lele 
dumbo ditandai dengan timbulnya 
warna kuning pada  seluruh tubuh, 
termasuk kulit, organ dalam dan 
jaringan lain. Chinabut (2002) 
menjelaskan bahwa warna kuning 
tersebut dikaitkan dengan 
tersebarnya bilirubin di seluruh tubuh 
ikan. Selanjutnya dijelaskan pula 
bahwa billirubin yang mestinya  
dikeluarkan melalui empedu. dan 
dibuang melalui feses, akan tetapi hal 
ini proses tidak berjalan secara 
optimal, sehingga warna kuning pada 
lele dikaitkan dengan terganggunya 
jaringan empedu atau fungsi hati 
(Chinabut, 2002).   
Penyakit lele kuning tidak 
mengakibatkan kematian yang 
signifikan pada populasi, akan tetapi 
ikan lele kuning tidak memiliki nilai 
jual atau harga yang rendah atau 
bahkan tidak laku untuk di jual. Oleh 
karena itu, ketepatan diagnosis 
sangat diperlukan dalam 
penanggulangan terhadap penyakit 
ikan (Sarjito et al., 2012). Dalam 
mendiagnosis suatu penyakit ikan 
dapat dilakukan dengan 
menggunakan profil darah (Feldman 
et al., 2003. Irianto, 2005) dan 
histopathology (Takashima dan 
Hibiya 1995).  Penggunaan profil 
darah pada ikan telah dilakukan oleh 
Hastuti et al., (2003) untuk 
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mengetahui tingkat stress pada ikan 
gurameh (Ospronemus gouramy). 
Walaupun, penyakit lele 
kuning tidak mengakibatkan 
kematian yang signifikan pada 
populasi, akan tetapi lele kuning 
tidak memiliki nilai jual atau harga 
yang rendah atau bahkan tidak laku 
untuk di jual. Oleh karena itu, perlu 
penanggulangan yang serius terhadap 
penyakit ini (Sarjito et al., 2011) . 
  Belum banyak penelitian 
yang berkaitan dengan pemulihan 
atau recovery lele kuning. Sarjito et 
al., 2011) melaporkan bahwa 
salinitas 5 ppt mampu  memulihkan  
lele kuning  secara morphologi.  
Salah satu upaya dalam 
penanggulangan dan pencegahan 
penyakit ikan,  menurut Johny et al., 
(2005) adalah melalui peningkatan 
pertahanan tubuh dengan 
menggunakan imunostimulan dan 
vitamin C.  Selanjutnya vitamin C 
juga berpengaruh terhadap 
hemositologi ikan kerapu bebek, 
Cromileptes altivelis. (Johnny et al., 
2002),  meningkatkan ketahanan ikan 
(Giri et al., 2003) dan respon imun 
non-spesifik ikan kerapu lumpur, 
Epinephelus coioides (Johnny et al., 
2005).   Oleh karena itu, sangat 
menarik untuk diadakannya 
penelitian mengenai pengaruh dari 
penambahan vitamin C terhadap 
recovery ikan Lele Dumbo (Clarias 
gariepinus) yang terserang penyakit 
kuning. 
MATERI DAN METODE 
Hewan uji yang digunakan 
adalah lele kuning dengan ukuran 
rata-rata panjang 21,2±2,21 cm dan 
berat 96,4±12,28 gr/ekor. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen 
dengan rancangan acak lengkap 
(RAL: 4 perlakuan dengan 3 
ulangan). Perlakuan yang diujikan 
adalah penambahan vitamin C 
dengan dosis 0 g/kg pakan 
(perlakuan A), 5 g/kg pakan 
(perlakuan B), 10 g/kg pakan 
(perlakuan C) dan 15 g/kg pakan 
(perlakuan D). Penentuan dosis ini 
mengacu pada penelitian Johnny et 
al., (2005).  
Pemeriksaan profil darah 
(eritrosit, leukosit, hemoglobin, 
hemotakrit, bilirubin direk, bilirubin 
indirek, bilirubin total, SGPT dan 
SGOT) diukur dengan menggunakan 
ABX MICROS 60, sedangkan 
penghitungan kadar gula digunakan 
On Call Plus (Sarjito et al., 2012). 
Recovery lele kuning pada penelitian 
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ini mengacu pada Sarjito et al., 
(2011) dengan menggunakan 
perubahan morfologi dan kandungan 
bilirubin dalam darah. Data profil 
darah dianalisis menggunakan 
ANOVA, sedangkan perubahan 
stuktur histologi hati dan kualitas air 
dianalisa secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan secara 
morfologi Lele Dumbo yang 
terserang penyakit kuning setelah 
diberi perlakuan dengan penambahan 
vitamin C selama 4 minggu. tersaji 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Pengamatan Morfologi Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) kuning
Tabel 1 mengindikasikan 
bahwa secara morfologi lele dumbo 
yang terserang penyakit kuning 
mengalami perubahan ke arah 
morfologi (warna) normal. Hal ini 
dapat dibuktikan perubahan 
berkurangnya warna kuning pada 
perlakuan B (5 g/kg pakan); 
perlakuan C (10 g/kg pakan); akan 
tetapi tidak terjadi pada perlakuan A 
dan D. Terjadinya perubahan warna 
kuning ini diduga berkaitan dengan 
membaiknya fungsi hati. Hal ini 
dibuktikan dengan semakin 
berkurangnya warna kuning pada 
tubuh ikan dan semakin 
berkurangnya kerusakan pada 
sturktur jaringan hati pasca 
pemberian vitamin C. 
     Hasil penelitian diperoleh bahwa 
profil darah ikan lele dumbo yang 
terserang penyakit kuning pasca 
penambahan berbagai dosis vitamin 
C pada pakan disajikan pada Gambar 
4   Dosis Vitamin C   
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1 (eritrosit dan leukosit); Gambar 2 
(hemoglobin dan hemotakrit); 
Gambar 3 (glukosa); Gambar 4 
(bilirubin direk, bilirubin indirek, 






Gambar 1. Data histogram Eritrosit dan Leukosit pada minggu ke 4 pada Ikan 
Lele Dumbo yang terserang Penyakit Kuning 
 
Gambar 1 memperlihatkan 
bahwa perlakuan A nilai eritrosit 
berkisar antara 1,62±0,14-2,02±0,26 
sel/ul. Kenaikan konsentrasi vitamin 
C pada pakan mengindikasikan 
kenaikan nilai eritrosit pada lele 
kuning. Hal ini dikarenakan nilai 
eritrosit lele kuning disemua 
perlakuan masih dalam kisaran 
normal, sehingga sesuai dengan 
pernyataan Irianto (2005), bahwa 
jumlah eritosit dalam tiap mm
3
 darah 






Kisaran nilai leukosit pada 
penelitian ini adalah tertinggi pada 
penambahan vitamin C dengan dosis 
yang berbeda pada perlakuan A 
(102±9,86 sel/ul) dan terendah pada 
perlakuan B (82,8±7,80 sel/ul). 
Kisaran nilai  leukosit lele kuning 
masih dalam batas normal. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Moyle dan 
Chech (1988), bahwa jumlah leukosit 
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Gambar 2. Data histogram Hemoglobin dan Hemotarit pada minggu ke 4 pada 
Ikan Lele Dumbo yang terserang Penyakit Kuning 
 
Gambar 2 menunjukkan 
bahwa nilai hemoglobin tertinggi 
pada perlakuan A (7,9±1,03 g/dl) dan 
terendah pada perlakuan B (6,4±0,55 
g/dl). Hasil penelitian diperoleh pula 
nilai kisaran ini lebih rendah dari 
normal. Menurut Bastiawan et al., 
(2001), hemoglobin lele dumbo sehat 
berkisar antara 12-14 g/dl. 
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa 
rendahnya kadar Hb menyebabkan 
laju metabolisme menurun dan 
energi yang dihasilkan menjadi 
rendah, Hb berfungsi mengikat 
oksigen yang digunakan untuk proses 
katabolisme sehingga di hasilkan 
energi (Lagler et al, 1997 dalam 





Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai hemotakrit 
ikan lele tertinggi pada perlakuan A 
(24,07±3,83%) dan terendah pada 
perlakuan B (18,57±2,38). Nilai 
kisaran ini dibawah normal. Menurut 
Bastiawan et al., (2001) bahwa ikan 
yang terkena penyakit atau nafsu 
makan menurun, maka nilai 
hemotakrit darahnya menjadi tidak 
normal. Sedangkan Nilai hemotakrit 
ikan lele sehat berkisar antara 30,8-











Gambar 3. Data histogram Glukosa 
minggu ke 4 pada Ikan Lele Dumbo 
yang terserang Penyakit Kuning 
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Gambar 3 menunjukkan 
bahwa nilai glukosa paling tinggi 
pada perlakuan D (48,67±4,04 
mg/dl) dan terendah pada perlakuan 
B (19,35±17,43 mg/dl). Nilai 
glukosa darah pada perlakuan D 
dalam kisaran normal sedangkan 
pada perlakuan B dan A dalam 
kisaran dibawah normal.  
Pratiwi (2003) menyatakan 
bahwa kadar glukosa darah pada ikan 
dalam kondisi normal berkisar antara 
41-150 mg/dl. Nilai glukosa darah 
lele dumbo yang rendah diduga 
karena kerusakan hati dan ikan 
dalam kondisi stress. Harper et al., 
(1997), mempertegas bahwa 
kerusakan yang terjadi pada organ 
hati dapat menghambat proses 



























Gambar 4. Data histogram Bilirubin minggu ke 4 pada Ikan Lele Dumbo yang 
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Gambar 4, menunjukkan 
bahwa nilai bilirubun direk tertinggi 
pada perlakuan B, C dan D  
0,13±0,06 mg/dl dan terendah pada 
perlakuan A 0,1±1,69 mg/dl, pada 
bilirubin direk tertinggi pada 
perlakuan C 0,17±0,06 mg/dl dan 
terendah pada perlakuan B 0,1±1,69 
mg/dl sedangkan pada bilirubin total 
tertinggi pada perlakuan C 0,3±0 
mg/dl dan terendah pada perlakuan 







menyatakan bahwa pada bilirubin 
normal 0,3-1,0 mg/dl. Bila kadar 
bilirubin melebihi 1 mg/dl 
(hiperbilirubinemia) dapat 
menyebabkan ikterus, yaitu 













Gambar 5. Data Histogram SGPT dan SGOT Minggu ke-4 pada Ikan Lele Dumbo 
(C. gariepinus) Yang Terserang Penyakit Kuning. 
 
Hasil SGPT dan SGOT dapat 
dilihat dalam Gambar 5, bahwa nilai 
SGPT tertinggi pada perlakuan C 
21,33±4,72 U/L dan terendah pada 
perlakuan D 18,67±6,11 U/L 
sedangkan nilai SGOT tertinggi pada 
perlakuan B 103,67±21,50 U/L dan 
terendah pada perlakuan D berkisar 
50,69±40,50 U/L, nilai tersebut 
termasuk tinggi, karena menurut 
Guyton et al,. (1997), bahwa 
kerusakan hepar biasanya dinyatakan 
dengan kenaikan konsentrasi SGPT 
dan SGOT. Kenaikan kedua enzim 
ini akibat kerusakan atau regenerasi 
sel hepar sehingga menghambat 
fungsi hepar. 
Hasil dari penelitian ini 
bahwa penambahanan vitamin C 
dengan dosis yang berbeda tidak 
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berpengaruh nyata terhadap profil 
darah lele kuning (eritrosit, leukosit, 
hemoglobin, hemotakrit, glukosa, 
bilirubin direk, bilirubin indirek, 
bilirubin total, SGPT dan SGOT). 
Hal ini diduga bahwa vitamiin C 
tidak mampu digunakan sebagai 
obat. Penelitian ini sesuai dengan 
pernyataan (Johnny et al., 2002), 
bahwa vitamin C hanya mampu  
meningkatkan ketahanan ikan, dan 
diperjekas oleh Verlhac et al., (1998) 
dalam Jhonny et al., (2007), bahwa 
vitamin C mempunyai kemampuan 
untuk menstimulan tanggap kebal 
ikan dan meningkatkan daya tanggap 
non spesifik dan spesifik secara 
optimal.  
 Pada penelitian ini dibuktikan 
pula dengan berkurangnya perubahan 
struktur jaringan hati lele kuning 
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Gambar 6. Jaringan Hati Lele Dumbo dengan Pewarnaan Haemotoxylin-Eosine 
(Perbesaran 400x). (A) Jaringan Hati Lele normal, (B) 
Melanomakrofag, Kongesti dan Degenerasi vakuola (C) 
Melanomakrofag (D) Kongesti dan (E) Degenerasi vacuola. 
 
Gambar 5 menunjukkan 
bahwa pada gambar 5.A merupakan 
histologi jaringan hepar normal 
sedangkan pada gambar 5.B, 
perlakuan A (0 g/kg pakan) 
merupakan histologi jaringan hati 
ikan lele yang tidak sehat dengan 
beberapa perubahan histologi 
jaringan hati yaitu melanomagrofag, 
kongesti dan degenerasi vacuoler, 
gambar 5.C perlakuan B (5 g/kg 
pakan) terlihat histologi jaringan hati 
mengalami perubahan yaitu 
melanomagrofag, gambar 5.D 
perlakuan C (10 g/kg pakan) terlihat 
histologi jaringan hati mengalami 
perubahan berupa kongesti dan pada 
gambar 5.E perlakuan D (15 g/kg 
pakan) mengalami perubahan 
jaringan hati berupa degenerasi 
vakuoler. Hal ini terlihat bahwa pada 
gambar 5.B perlakuan A dengan 
penambahan vitamin C (0 g/kg 
pakan) terlihat lebih banyak 
perubahan yang terjadi pada histologi 
jaringan hati sedangkan tidak pada 
perlakuan B, C dan D.  
Kelainan jaringan hati seperti 
kongesti, degenerasi vakuoler dan 
melanomagrofag ditemukan pula 
oleh Kartika (2010) pada lele kuning, 
dijelaskan bahwa kelainan pada 
DV 
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jaringan hati tidak terjadi 
pada lele dumbo normal. Degenerasi 
vakuoler pada jaringan hati 
mempunyai ciri-ciri seperti lubang 
kosong yang berbentuk bulat pada 
jaringan hati lele, kongesti pada 
hepar juga terjadi akibat keracunan 
zat toksik. 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa perlakuan 
pemberian vitamin C yang berbeda 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
performa profil darah lele dumbo 
kuning. Apabila dilihat dari struktur 
histologi hepar, vitamin C belum 
mampu memperbaiki fungsi fisiologi 
hepar.  
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